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ABSTRAK

Skripsi ini membahas Pengaruh Kegiatan Mencetak Menggunakan Bahan Alam Terhadap
Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B di RA Pergis Enrekeng Kecamatan
Ganra Kabupaten Soppeng. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Denganbeberapacaraseperti: Setting penelitian, persiapanpenelitian, Subjekpenelitian,
sumber Data, Alat dan teknikpengumpulan Data, Indikator Kinerja, Analisis Data, dan
Proseddurpenelitian.Berdasarkanpresentasidatayangdiperoleh, terdapat9siswaatau 32,14% dari
total  siswatuntasatauberkembang sangat baik, sedangkanempatbelassiswaatau  50%
tuntasatauberkembangsesuaiharapan, berdasarkanpenyajian data. Persentasesiswa Yyang
memenuhi target telahmencapai 70% karenaangkainimelebihijumlahseluruhsiswa, yaitu 28 anak.
Dengannilaiketuntasanbelajarsebesar 82% pada siklus I,
kemampuanmencetakmenggunakanbahanalammeningkatdibandingkandengansiklussebelumnya.
Hal initermasukdalamkategori sangat baik.

Kata kunci: Mencetak Bahan Alam, Kreativitas Anak.
ABSTRACT

This thesis discusses the effect of printing activities using natural materials on the development
of early childhood creativity in RA PergisEnrekengGanra District, Soppeng Regency. The type of
research used is Class Action Research (PTK). In several ways such as: research settings,
research preparation, research subjects, Data sources, Data collection tools and techniques,
Performance Indicators, Data analysis, and research procedures.Based on the presentation of
the data obtained, there were 9 students or 32.14% of the total students who completed or
developed very well, while fourteen students or 50% completed or developed as expected, based
on the presentation of the data. The percentage of students who met the target has reached 70%
because this number exceeds the total number of students, which is 28 children. With a learning
completion value of 82% in cycle Il, the ability to print using natural materials increased
compared to the previous cycle. This is included in the very good category.

Keywords: printing natural materials, children’s creativity.
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PENDAHULUAN
Perlunyamemberikanstimulasi dan

rangsanganyang tepat pada

anakuntukmengembangkanpotensi yang

dimiliki, salah satunyayaitukreativitas yang

potensial. Setiapanak yang
lahirmemilikibakatkreativitasnya masing-
masing,

sehinggakrativitasmerupakanaspekpenting
yang harusselaludikembangkan di PAUD.
Imajinasiyang
dimilikianakberkaitanlangsungdengankreativit
as. Menurut Gadner “people are born with

certain amount of intelligences”,
setiappesertadidikmempunyaibanyakbakatintel
ektual yang mampuberevolusi, dan
setiapindividuanakmempunyaiperbedaan.*
PernyataanGadner
tersebutmenjelaskanbahwapengetahuan  dan
krativitasanakdapatterbentuk dan

berkembangapabilaanakterusdiberikankegiata
n yang mengarah pada
pengembangankreativitastersebut.

Kegiatanpembelajaran yang mengarah pada
pembentukankreativitasanakperludisesuaikan

agar imajinasianakterusberkembang.
Kebiasaan yang terbentuk pada
anakakanmengeksplor ide-ide yang

aktualsehinggaakantumbuhbakatkreativitas.
MenurutMayesty,

kemampuantersebutmeliputikemampuanbahas
a, fisik, kreativitas, dan kecerdasan. Karena
anakmemilikikeinginandasar yang
harusdipenuhisejakusiadini, pernyataan yang
begrkaitandengankreativitasharusdikembangka
n.

! Sri Marwiyati dan istiningsih, Pendidikan
Anak Usia Dini Pembelajaran Saintifik pada Anak Usia
Dini dalam, (Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 2021), h. 508

2 Yuliani Nurani dan Trias Mayangasri,
Pengembangan Model Kegiatan Bermain Dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, (Jurnal
Pendiidkan Usia Dini, 2017), h. 386.

*Miranda, Hanief, M. &Sulistiani,
Implementasi Program Cipta Karya Sesuai (Bakat

Pendidikan anakusiadinimerupakan
program pendidikan yang
membantuanakmengembangkankarakternyam
elaluibermainsambilbelajar. Pendidikan
anakusiadini sangat
pentinguntukmempersiapkananakmenghadapi
masa depan.
Pentingnyapendidikananakusiadinidijelaskand
alamsebuahayat di Al-Qur'an, khususnya Q.S.
Al-Mu'minun 23/ayat 78:

G S 538915 Sai¥ll; ekl &1 Ll 3 a5

VA &3R5
Terjemahnya:
Dialah yang
telahmenciptakanbagimupendengaran,
penglihatan dan hatinurani,

tetapisedikitsekalikamubersyukur.

Berdasarkanayat di atas, lbnu Katsir
menjelaskanbahwaayatinimenunjukkankelema
hanmanusia pada saatlahir. Anak
dilahirkandalamkondisitidakmengetahuiapapu
n, namun Allah membekalinyadenganalat-
alatuntukmemperolehpengetahuan,
yaitupendengaran, penglihatan, dan
Denganalat-alatinilahmanusiamulaibelajar,
memahami, dan akhirnyabersyukurkepada
Allah. Potensi-potensiiniadalahanugerah yang
perludikembangkansecara  optimal agar
manusiadapatmencapaikesempurnaandalamme
njalanikehidupannya, baikdalamhal spiritual
maupunsosial.®

Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146
Tahun 2014 tentangKurikulum 2013 untuk
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD):
PeraturaninimengaturtentangimplementasiKur
ikulum 2013  dalamkonteks PAUD,
termasukpedomanbagi guru

hati.

Minat) Dalam Membangun Kreativitas Dan Konsistensi
Siswa Di Sekolah Dasar, (JPMI: Jurnal Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah, 2022), h. 123-134.

*Abdullah bin Muhammad, Tafsir lbnu Katsir,
Terj. M. 'Abdul Ghoffar , (Cet. 1 ;Pustaka Imam Asy-
Syafi'i, 2008). h. 54



dalammerancangkegiatanPerkembanganKreati
vitasanakusiadini.’
Anak-anakperludiberirangsangan dan
stimulus
denganmembantumerekamengembangkanpote

nsinya, dan salah
satupotensitersebutadalahkemampuanuntukber
kreasi. Karena tidakadaanak yang

lahirtanpaimajinasi,

makapentinguntukmenumbuhkankreativitassej
akawal masa bayi. Karena
kreativitasterkaitdenganimajinasi mental anak,
makakreativitasmerupakan salah satupotensi

yang harusdipupuk.
Imajinasianakperludipupuk dan
dikembangkandenganberbagaicara. Oleh
karenaitu,

dapatdikatakanbahwakreativitasadalahkemam
puanuntukmenghasilkan  ide, baik yang
orisinalmaupun yang sudahadasebelumnya.
Dampakkegiatanmencetakdenganbaha
nalamterhadapperkembangankreativitasanakus
iadinimenjadifokusutamapenelitiantindakankel

as (PTK) observasilapangan di RA
PergisEnrekeng, KecamatanGanra,
KabupatenSoppeng. Anak-
anaktampaksenangsaatpertama kali
diperlihatkanbahanalamsepertidaun,  bunga,
dan  biji-bijiansebagaialatcetak. ~ Namun,
beberapaanak, terutama yang
sebelumnyatidakpernahbekerjalangsungdenga
n media alam,
tampakengganmenggunakansumberdayaterseb
ut. Gurumemanduanak-anakmelalui proses
mencetak dan
mendorongeksperimendenganwarna, tekstur,
dan bentuksetiapbahanalam. Latihan

inimemberianak-
anakkesempatanuntukmengekspresikandirisec
arakreatif dan belajarbahwabahanalamapa pun

dapatmenghasilkancetakan yang berbeda.
Oleh karenaitu, peneliti di RA
PergisEnrekeng, KecamatanGanra,

°Ndari, Telaah Kurikulum Pendidikan Anak
Usia Dini (Jakarta: EDU PUBLISHER, 2022).h. 62

KabupatenSoppeng,
mengangkatjudulPengaruhKegiatanMencetakd
engan Bahan Alam

terhadapPerkembanganKreativitas Anak Usia
Dini Kelompok B.

Dilihat dari permasalahan diatas maka
penulis merumuskan beberpa masalah sebagai
berikut: Apakah ada pengaruh kegiatan
mencetak menggunakan bahan alam terhadap
perkembangan kreativitas anak Usia Dini
Kelompok B di RA Pergis Enrekeng
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng?

METODE PENELITIAN

Penelitian yang
akandilakukanberbentukPenelitian ~ Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalahpenelitian yang dilakukan guru
untukmemperbaiki proses pembelajaran di
kelas.
SuharsimiArikuntomengemukakansecaraspesi
fik operasi pelaksanaan PTK pada setiap
siklusnyadibagidalamempattahapansebagaiber
ikut:tahapperencanaan, tahaptindakan,
tahappengamatan/ observasi, tahaprefleksi.

Data primer dan data
sekundermerupakan dua bentuk data yang
digunakanuntukmengkajipermasalahan. Data
primer yang digunakanadalah data
hasilanalisis di RA
PergisEnrekengKabupatenSoppeng,
sertahasilobservasipembelajaranlangsung.
Sedangkan data
sekundermerupakaninformasitambahan yang
diperolehdari tulisan-tulisan, buku-buku, dan
dokumen-dokumen lain yang
berkaitandenganpokokbahasan yang diteliti,
sertahasilwawancaradengankepalasekolah dan
wakil kepalasekolah. Penelitimenggunakan
data daribuku-buku, artikel, dan sumber-
sumber lain untukmendukunghasilpenelitian di
lapangan dan
mengungkapsecaralengkapinformasitentangpe
rmasalahan yang dihadapisiswa dan dunia
pendidikan.



Metode observasi, tes, dokumentasi,

dan
wawancaradigunakandalampenelitianinisebag
ai strategi pengumpulan

data.Tigalangkahdigunakandalamanalisis data
penelitianini: pengolahan data, pemaparan
data, dan  penarikankesimpulan  data.
Untukmengolah data, data dibagimenjadi dua
kategori: kualitatif dan
kuantitatif.Subjekpenelitiandalampenelitianini
adalahKelompok B AUD RA PergisEnrekeng,
KecamatanGanra, KabupatenSoppeng.

LANDASAN TEORITIS
Kegiatan Mencetak

1.Pengertian

Mencetakadalah proses
pemberiantekananataugaya pada
suatuobjekuntukmenciptakansuatugambar.
Sementaraitu,
Rachmatberpendapatbahwamencetakadalah
salah satubentuksenirupa dua dimensi yang
dihasilkandengancetakan yang
dibuatsendiriatau orang lain.
Percetakanmerupakanhasilekspresiemosiberda

sarkanapa yang dilihat, diraba, dan
meninggalkankesanumum.®
Mencetakadalah proses

membuatsketsamelalui media perantara yang
dikenalsebagaikliseataucetakangambar,
bukanlangsungmenggunakangoresantangan.’B

erdasarkanberbagaisudutpandang yang
disajikan di atas,
mencetakdapatdidefinisikansebagai proses
menciptakankaryasenirupadalam dua

dimensimenggunakankliseataucetakangambar,
yang merupakan media
tempatobjekmengalamitekananataugayauntuk
menciptakanbentukgambar.

®Rachmat,  Prinsip-prinsip  Kritik  Sastra.
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 2017), h.
506

" Affandi, Seni Menggambar dan Kerajinan
Tangan, (Yogyakarta : PGTKI Press, 2016), h. 13

Salah
satucirikegiatanpercetakanadalahjenis  media
yang digunakan dan proses/teknikpercetakan
yang menentukanhasilcetakangambar.
Artinya,
setiapkegiatanpercetakanmelibatkanaspektekni
s. Misalnya, kompetensidalam  proses
percetakan dan dayaciptadalampenggunaan
media. Tujuan pemilihanwarna,
pengolahanbentuk, dan
penerapanelemenlainnyaadalahsebagaipenyalu
rekspresiemosikreator. Yang
lebihpentingadalahmenghindaripembatasanke
bebasanberekspresidenganmemberikankesemp
atankepadaindividuuntukmengekspresikandirit
anpadibatasi oleh norma-
normasaatmenghasilkankaryaseni.

Kemampuanimajinasiuntukmenyampai
kanapa yang adadalampikiran  sangat
pentingbagikeberhasilanmencetak. Dalam
halpendidikan, khususnyadalamsenirupa,
kegiatanmencetakberfungsiuntukmengembang
kanketerampilanmotoriktangan dan
kreativitasmelaluilatihanmencetak, yang
memungkinkansiswauntuklebihmemahamiling
kungansekitar dan
mengembangkankemampuanmerekauntukme
matuhiprinsip-prinsipdesain.

Kreativitas

1.Pengertian

Menurut Supriyadi,
kreativitasadalahkemampuanseseoranguntukm
enghasilkansesuatu yang
belumpernahadasebelumnya, baikberupa ide-
ide ataukaryanyata yang
relatifberbedadenganapa yang  sudahada.
lamenambahkanbahwadayaciptamerupakanke
mampuanberpikirtingkattinggi yang
menyiratkanadanyapercepatandalamkemampu
anberpikir,
ditandaidenganadanyaperkembangan,



kerusakan, pemisahan, dan
integrasiantarsetiaprangkaianperkembangan.®
Dengandemikian, Suratno
berpendapatbahwakreativitasadalahusahainven
tif yang menunjukkankapasitas mental
untukmenghasilkansuatuproduk
dan/ataumenemukansolusiunikterhadapsuatum
asalah.® Selain menjadikegiatanimajinatif yang
dapatmenghasilkansesuatu yang unik,
kreativitasadalah proses di mana
dayaciptamemanifestasikandirinyadalammeng
ejarsesuatu yang penting dan
merupakanpuncakdaripikiran yang berdaya.
Kemampuanuntukmenghasilkankombi

nasibarumenggunakanfakta, informasi,
ataukomponen yang
sudahadadikenalsebagaikreativitas.  Definisi
lain

darikreativitasadalahkemampuanuntukmengid
entifikasiberbagaisolusipotensialuntuksuatuma
salahmenggunakan data ataupengetahuan yang
ada, denganfokus pada jumlah, kesesuaian,
dan keberagamansolusi. Secaraoperasional,
kreativitasdapatdidefinisikansebagaikemampu

anuntukmengembangkan, menyempurnakan,
dan merincisuatu ide
sertaberpikirdenganlancar, adaptif, dan
kreatif .’

Salah

satuaspekkemampuananakdalammempelajaris
ains, teknologi, dan seniadalahkreativitas.
Seseorangdapatmengembangkan ide,
pemikiran, konsep,
dan/atauperilakubarumelalui proses
kreativitas. Maknakreativitasterletak pada
hakikat dan fungsinyasebagaidimensi yang
menawarkankualitasluarbiasabagiperkembang
ansiswa  yang  sehat, kreatif,  dan

® Yeni Rachmawati,Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak. (Usia TK. Jakarta: Kencana
2015), h. 15

° Suratno, Pengembangan Kreativitas Anak
Usia Dini, (Jakarta. Depdiknas. 2015), h. 24

10 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat
dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk Bagi. Para
Guru dan Orang tua, (Jakarta : Gramedia, 2020), h. 47

produktif."'Berdasarkanuraian ~ di  atas,
kreativitasadalahkemampuanindividuuntukme
nciptakan dan mengomunikasikan ide dan

konsep yang cair, terperinci, unik, dan
lancaruntukmemecahkanmasalah yang
relatifberbedadarimasalah yang

telahdipecahkansebelumnya.
Untukmemastikankreativitasanakberkembangs
ecaramaksimal, pertimbanganterhadapciri-
cirikreativitasharusdiberikansaatmenghasilkan
karyaatauproduktersebut.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
Pengaruhkegiatanmencetakmenggunakanb
ahanalamterhadapperkembangankreativita
sanakUsia Dini Kelompok B di RA
PergisEnrekengKecamatanGanraKabupate
nSoppeng

Mencariinformasitentangkeadaansiswa
di RA
PergisEnrekengKecamatanGanraKabupatenSo
ppengmerupakanhalpertama yang
dilakukanpenelitisebelummemulaikegiatanpen
elitian di kelas yang menjadisubjekpenelitian.
Terkaitdenganhaltersebut,
penelitimelakukanwawancaradengankepalasek
olahuntukmengetahuilebihjauhtentangkeadaan
siswasecaraumum.

Salah satukegiatanpembelajaran yang

umumdiberikanatau  yang paling

seringdilakukandisiniadalahkegiatanme

ncetakmenggunakanbahanalam.*?

Hal tersebutsenadadenganketerangan
yang diperolehdari salah
seorangtenagapengajar yang
menyatakanbahwa:

Agar menggugahsemangatbelajaranak,

kami  seringmenggunakan  media

“pepdiknas, Strategi
Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini.
(Jakarta: Depdiknas. Riduan. 2018). h. 9

2Setianingsih, Kepala Madrasah RA Pergis
Desa Enrekeng Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng
Wawancara, pada tanggal 5 November 2024



pembelajaran yang menarik dan yang
anaksukai. Salah
satunyaadalahkegiatanmencetakmengg
unakanbahanalam.™
Berikut salah
memberikan
pernyataanyaterkaithaltersebutbahwa:
Memangdalammendidikanakkecilkitam
emberikanpembelajaran yang
sesuaidengankebutuhananak,
bukanberdasarkankeinginan guru yang
hanyaakanmengguggurkankewajibanse
bagaiseorang guru,
tetapimemberikanpembelajaran  yang
betul-
betulmampuuntukmengembangkanpen
getahuananakusiadini. Nah disini, yang
anaksenangi salah
satunyaadalahkegiatanmencetakmengg
unakanbahanalam.**

seorang  guru

pula

Berikut salah

memberikan

keterangannyamelaluiwawancarabahwa:
Meskipunkegiatanmencetakmenggunak
anbahanalammemilikibanyakmanfaat,
terdapatbeberapaketidakefektifan yang
dialamisiswaselama proses
pembelajaranini. Salah
satuhambatannyaadalahsiswaseringkes
ulitandalammengontrolbahanalamseper
tidaunataubunga, yang
tidakselalumudahuntukdicetakkarenabe
ntuk dan teksturnya yang berbeda-beda.
Selain  itu, keterbatasanwaktu di
kelasmembuatsiswakurangleluasauntuk
bereksperimen dan mengulang proses
pencetakanhinggamencapaihasil  yang
diinginkan. Hal

seorang  guru

pula

BSuriani, Guru RA Pergis Desa Enrekeng
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng Wawancara,
pada tanggal 12 November 2024

YSuriani, Guru RA Pergis Desa Enrekeng
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng Wawancara,
pada tanggal 12 November 2024

initerkadangmenyebabkanmerekameras
afrustrasiataukurangpuasdenganhasilka
ryanya. Bahan-bahanalami yang
digunakan pun sering kali
mudahrusakataucepatmengering,
sehinggasiswaperlumenggunakanbahan
pengganti yang
mungkintidaksesuaidengankonsepawal
pembelajaran.
Tantanganinidapatmengurangiefektivit
askegiatanmencetakdalammeningkatka
nkreativitassiswajikatidakditanganiden
ganbaik."

Kepalasekolahkembalimemberikanpenj
elasanterkaitkondisianak yang adadi
RAPergisEnrekengKecamatanGanraKabupate
nSoppeng,bahawa:

Rata-rata anak di
sinimasihbelumterbiasadengankegiatan
senikreatif,

terutamadalamhalmencetakmenggunak
anbahanalam,
sehinggadiperlukankreativitas
untukmelatihketerampilantersebut.
Kegiatanmencetakini sangat
pentinguntukmengembangkankreativita
s dan  keterampilananak, yang
masihmemerlukanpanduanlebihlanjut.™

guru

Penelitisampai pada
kesimpulanbahwaperluadanyapenelitianlebihla
njuttentangbagaimanakreativitasanakdikemba
ngkanmelaluikegiatanmencetakdenganmeman
faatkanbahanalamsetelahmemperolehbanyakin
formasidarikepalasekolah dan guru. Karena

anak-anak di sekolahtersebutmasih sangat
minim  pengalamandengankegiatan  yang
berhubungandenganseni,

khususnyakegiatanmencetak dan

> Tammase, Guru RA Pergis Desa Enrekeng
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng Wawancara,
pada tanggal 14 November 2024

®Syamsiah, Guru RA Pergis Desa Enrekeng
Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng Wawancara,
pada tanggal 15 November 2024



belumpernahmelakukankegiatanpenyelidikank
reatifdenganbahanalam,
makapenelitianinidilakukan. Sebagian
besarsiswa di
kelasinibelumpernahmendengarataumengikuti
kegiatanmencetakdenganmenggunakanbahana
lam,
sehinggamerekamembutuhkanpembekalanseca
ralangsung, oleh karenaitupenelitimemilin RA
PergisEnrekeng, KecamatanGanra,
KabupatenSoppengsebagaisampel.

Hasil PraSiklus

Penelititerlebihdahulumelakukanobserv
asisebagaibagiandaripersiapanmerekauntukpen
elitiantindakankelas (PTK).
Sebelummenerimaintervensidalamkegiatanme
ncetakdenganmemanfaatkanbahan-bahanalam,
observasiawaldilakukan pada
tahapprasikluspenelitianiniuntukmemastikanke
adaanperkembangankreativitasanakusiadini di
RA PergisEnrekeng. Tujuan
dariobservasiiniadalahuntukmendapatkanpema
hamanumumtentangkapasitaskreatifanak-
anakdalamhalkapasitasmerekauntukbermainim
ajinatif, eksplorasiwarna dan bentuk, dan
ekspresiartistik. Secarakhusus,
prasiklusdilakukanuntukmenentukanapakahan
ak-
anakdapatmenghasilkanberbagaipolaataubentu
K,
apakahmerekamemilikikeberanianuntukbereks
perimendenganbahan-bahan, dan
apakahmerekamemilikikecenderunganuntukm
enggunakanpendekatantertentusaatmenghasilk
ankaryaseni.

Pada tahapini, guru hanyamengamati
dan
mendokumentasikanaktivitasanaktanpamembe
rikanbimbinganatauteknikkhususdalammencet
ak. Hal
inidilakukanuntukmemahamipotensialami
yang dimilikianakdalamberkreasi dan batasan-
batasan yang
mungkinmerekahadapiketikamenggunakan

media senisecaramandiri. Dari

data
yang

hasilobservasiini, diperoleh
mengenaikesulitanatautantangan
dialamianak,
sepertiketerbatasandalammengenaltekstur,
kesulitandalammembentukpola,
atauketidaktahuanakanvariasiwarna.

Data
prasiklusinikemudiandianalisissebagaidasarunt
ukmerancangintervensi di
tahapsiklusberikutnya.
Observasiprasiklusmemungkinkanpenelitiuntu
kmemahamikebutuhananak dan
mempersiapkan strategi yang
tepatdalammengajarkankegiatanmencetakdeng
anbahanalam. Denganadanyatahapini,
intervensi  yang dilakukandapatlebihefektif,
karenafokusnyatelahdisesuaikandengankondisi
awalanak dan area perkembangan yang
perluditingkatkanuntukmenstimulasikreativitas
merekasecara optimal.

Hasil

penelitiandiketahuibelummemenuhiindikasi  yang
dipersyaratkan,
berdasarkanhasilpenelitianprasiklus yang

dikumpulkandarihasilobservasi, wawancara, dan

data dari guru
kelasmengenaikemampuanimajinatif,
eksplorasiwarna dan bentuk, dan
ekspresiartistikanak. Tabel
berikutmenampilkanhasilpenelitianprasiklus.

Pada prasiklus, rata-rata

skorketerampilanmencetakawalsebesar
40,18%. Dari 28anak, hanyanol (0%) yang
memperolehskor4 pada kriteriaberkembang

sangat baik, 3 (10,71%) yang
memperolehskor3 pada
kriteriaberkembangsesuaiharapan, 11
(39,29%) vyang memperolehskor2 pada

kriteriamulaiberkembang, dan 14 (50%) yang
memperolehskorl pada
kriteriabelumberkembang.

Hasil Siklus 1

PelaksanaanSiklus | dilaksanakan pada
hari Rabu, 06 November 2024. Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksimerupakanbagiandarisiklus 1. Anak-



anakbelajartentangmencetakpermulaan di
setiapsesi.

a) Perencanaan

Perencanaanpembelajarandimaksud-
kanuntukmelaksanakankegiatanmencetakdeng
anmenggunakanbahanalamsebagai media
pembelajarankreatif. Pemilihanbahanalam
yang aman dan  mudahdiperolehanak,
sepertidaun, bunga, dan batangpohonkecil,
merupakantahapawaldalammenyusunrencanap
elaksanaankegiatan. Guru juga
menyiapkanalatbantu lain yang
dapatdigunakansiswadalam proses mencetak,
seperti cat warna, kertas, dan alatcetak.

Dalam  pelaksanaankegiatan, guru
akanmemberikanarahanawalmengenaicaramen
cetakdenganbahan-bahanalamtersebut. Anak-
anakakandiajakuntukmengenaliberbagaibentu
k dan teksturbahan yang akandigunakan,
sepertibentukdaunataukelopakbunga, yang
nantinyadapatdicetakkekertasgambarmenggun
akanwarna yang berbeda-beda.

b) Pelaksanaan

(1) PraKegiatan Awal
Langkah
pertamadalamprakegiataniniadalahmemberika

npengenalansingkattentangbahanalam  yang
akandigunakan, sepertidaun, bunga, dan
ranting. Guru
dapatmembawacontohbahantersebut dan

mengajakanak-anakuntukmengamatibentuk,

tekstur, sertawarnaalamidarisetiapbahan.
Melaluipengamatanini, anakdiharapkan agar
dapatltertarik dan
ebihantusiasdalammengikutikegiatanmencetak

(2) KegiatanAwal

Anak diajakberdiskusi oleh guru
mengenaikegunaanbahan-bahanalam di
sekitarmereka.  Dalam  diskusiini,  guru
bisamenanyakankepadaanak-
anakapakahmerekapernahmelihatataumenggun
akanbahanalamtersebutsebelumnya,
sertaapasaja yang bisadilakukandenganbahan-
bahanitu.Setelahdiskusi, guru
memberikaninstruksitentangcaramencetakden

ganbahanalamsecarasederhana. Guru
dapatmemberikandemonstrasisingkat,

seperticaramenempelkandaunataubunga yang

telahdiwarnaikekertas dan
menghasilkancetakandenganpola yang
menarik.

Setelahdemonstrasi, guru
memastikanbahwaanak-
anakmemahamicarakerjanya dan
menjawabpertanyaan yang
mungkinmerekamiliki. Dengandemikian,
anak-anakakansiap dan

termotivasiuntukmemulaikegiatanutamamence
tak, denganpemahamandasartentangteknik dan
kebebasanuntukmengekspresikankreativitasme
reka masing-masing.
(3) KegiataniInti

Anak-
anakmulaimencetakdenganeksplorasibebas, di
mana
merekadiajakuntukmencobaberbagaikombinasi
bentuk, warna, dan pola. Selamakegiatan, guru
berperansebagaifasilitatordenganberkeliling
dan  memberikanbantuanjikaadaanak  yang
kesulitanataumembutuhkanbimbingan.  Guru
juga memberikandoronganpositif dan apresiasi
pada setiapanak agar
merekamerasapercayadiridalamberekspresi. Di
sini, guru tidakmembatasikreativitasanak-anak,
tetapimembiarkanmerekamengeksplorasi  ide
merekasendiri, sehinggaanak-
anakbisamerasabebasmengekspresikanapa
yang adadalamimajinasimereka.

(4) KegiatanAkhir

Kegiatanakhirdimulaidenganmengajaka
nak-
anakuntukmenampilkanhasilcetakanmereka di
depankelas. Guru menyiapkan area khusus di
mana
setiapanakdapatmeletakkanhasilkaryanyauntuk
dilihat oleh teman-teman. Dalam
suasanaapresiatifini, guru
memberikanpenghargaankepadasetiapanakatas
usaha dan kreativitasmereka,
mengungkapkanbahwasetiapkaryamemilikikei
ndahan dan keunikantersendiri.



Melaluiaktivitasini, rasa
percayadirianak dan
kebanggaanmerekaterhadaphasilkaryamerekas
endiri. Selain itu juga
membuatanakdapatmenghargaihasilkaryasendi
ri dan orang lain.

Sebagaipenutup, guru mengajakanak-
anakuntukmerefleksikanpengalamanmerekasel
amamengikutikegiatanmencetak. Guru
menanyakanbagaimanaperasaanmereka,
halapa yang merekapelajari, dan apa yang
paling merekasukaidarikegiatanini. Guru juga
memberikanmotivasiuntukterusbereksplorasi
dan berkreasidenganbahan-bahansederhana di
sekitarmereka,
sehinggamerekadapatmenemukancara-
carabarudalamberkreasi di luarkegiatankelas.

c¢) Observasi
(1) HasilObservasiGuru

Penelitiantentangobservasi  guru dan
siswamengikutisuatu proses agar lebihterarah.
Terdapat18poin pada lembarobservasi guru,

dapatmembangun

dan setiappoinmemilikipersyaratan.
Kriterianyaadalah sangat
baikjikamendapatskor 4,
cukupjikamendapatskor 3,
cukupjikamendapatskor 2, dan

kurangjikamendapatskor 1. Skor akhir 54,16
atau 39 dari 72 poinnilaimaksimalyang
mungkindiperolehdariobservasi guru.

(2) HasilObservasiAnakDidik

Selama proses pembelajaran,
siswaakandiamati. = Ada  18poin  pada
lembarobservasisiswa yang
perludiperhatikanselama proses pembelajaran.

Persyaratanuntuk 18
pointersebutsamadenganpersyaratanuntukobse
rvasi guru. Ada

empatkriteriadalamkriteriaobservasisiswa.

Siswa yang
belumberkembangakanmenerimaskor 1, siswa
yang mulaiberkembangakanmenerimaskor 2,
siswa yang
berkembangsesuaiharapanakanmenerimaskor
3, dan siswa yang berkembang sangat
baikakanmenerimaskor 4.Denganskor 39 dari

72 poin yang mungkin, hasilpengamatan guru
menghasilkanhasilakhir 54.
4) Refleksi
Berdasarkanhasilanalisis yang
dilakukan pada siklus 1 proses pembelajaran,
perkembanganmembacasiswabelumdapatdikat

akanmemadai. Anak-anak yang
mampumengeksplorasitekstur, warna, dan
bentuksendirimenunjukkanpemahaman  yang

masihkurangtentangcaramengeksplorbahandal
amkegiatanmencetak.Berdasarkanproporsi

data yang terkumpul, terdapat3anakatau
10,71% dari total siswa yang
tuntasatauberkembang sangat baik, dan
6anakatau 21,43% dari total siswa yang

tuntasatauberkembangsesuaiharapan. Jika
dibandingkandenganjumlahsiswasecarakeselur

uhan yang berjumlah 28 orang,
angkatersebuttergolong sangat kecil dan
persentasesiswa yang  mencapai target

belummencapai 70%.

Hasil Siklusl|

a) Perencanaan

Perencanaansiklus I,
fokusutamaadalahmemperdalameksplorasikrea
tivitasanak-anakdenganvariasiteknik dan
bahanmencetakmenggunakanbahanalam.
Berdasarkanhasilevaluasisiklus 1,
menyusun strategi
untukmemberikantantanganbaru agar anak-
anakdapatmengembangkankreativitaslebihjauh

Guru menyiapkanbahan-bahanalam yang

lebihberagam,  sepertiberbagaibentuk  dan
ukurandaun, ranting denganteksturunik, dan
beberapatambahansepertibiji-
bijianataubungadengankelopakberbeda. Selain
itu, guru juga menyediakanpilihanwarna cat
yang
lebihvariatifuntukmemberikankebebasandalam
eksplorasiwarna.

guru

b) Pelaksanaan
(1) PraKegiatan
Prakegiatanawal

pada siklus I



diawalidenganrefleksisingkatmengenaikegiata
nmencetak pada siklussebelumnya.
Gurumemintaanak-anakuntukberkumpul  dan
berbicaratentangpengalamansikluspertamamer
eka, termasukapa yang merekasukai dan saran
yang
inginmerekagunakandalamlatihanberikutnya.
Gurumemperbolehkansiswauntukmenceritakan
tentangwarnaataupolakesukaanmereka,
sertakesulitan yang merekahadapi. Tujuan
darikegiataniniadalahuntukmembantuanak-
anakmerasalebihnyamanberbagipikiranmereka
dan
membuatmerekaterlibatdalampersiapanuntukk
egiatanberikutnya.

(2) Kegiatanawal

Guru

mengadakansesiapersepsidenganmengajakana
k-anakmembicarakan ide ataugambar yang
inginmerekacobabuatmenggunakanbahan-
bahanalam yang telahdisediakan. Guru
mengundangbeberapaanakuntukmenceritakang
ambaranataupola yang
adadalampikiranmereka, dan
memberikanapresiasiterhadapsetiap ide yang
diungkapkan. Anak-
anakdiajakuntukmemikirkanbagaimanabentuk-
bentukbahanalamsepertidaun, bunga, atau
ranting bisadisusununtukmenghasilkanpola
yang berbeda.
Diskusiinitidakhanyamenumbuhkan rasa
antusias, tetapi  juga  membantuanak-
anakdalammerencanakanapa yang
akanmerekabuatsebelumkegiatanmencetakdim
ulai.

(3) Kegiatan Inti

Guru

memberikancontohcaramencetakmenggunakan
bahanalam, termasukteknik-
tekniksederhanasepertimenempelkanbahan  di

ataskertasdengan cat warna. Guru
mendoronganak-

anakuntukbereksperimendenganberbagaiwarna
dan bahan,

sertamengarahkanmerekauntukmencobapola-
polabaru yang berbedadarisebelumnya. Guru
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mendampingisetiapanak,
memberikandorongan dan masukan agar
anaksemakinpercayadiridalammenciptakanhasi
Ikaryamerekasendiri. Dalam proses ini, anak-
anak juga
diajakuntukberinteraksidengantemansebaya,
salingberbagi ide, dan
menghargaihasilkaryasatusama lain,
sehinggamerekadapatbelajarberkolaborasi dan
menghargaikeberagamankreativitas.
c) Observasi
(1) Hasil Observasi Guru

Setelahmelakukanobservasi guru pada
siklus I,
terjadipeningkatandarisiklussebelumnya. Pada
lembarobservasi guru terdapat 18 poin,
dimanasetiappoinmemilikikriteria. Jika
memperolehskor 4 makamemilikikriteria
sangat baik, skor 3 memilikikriteriabaik, skor
2 memilikikriteriacukup, dan skor 1
memilikikriteriakurang. Hasil observasi guru
memperolehhasilakhir 67 denganskor 48 dari
72 skormaksimal.

(2) Hasil Observasianakdidik
Selama proses
siswaakandiobservasi. Ada 18poin pada
lembarobservasisiswa yang
perludiperhatikanselama proses pembelajaran.

pembelajaran,

Persyaratanuntuk 18
pointersebutsamadenganpersyaratanuntukobse
rvasi guru. Ada
4kriteriadalamkriteriaobservasisiswa.
Seoranganakakanmenerimaskor 1
jikamerekabelumberkembang, skor 2
jikamerekamulaiberkembang, skor 3
jikamerekaberkembangseperti yang
diharapkan, dan skor 4

jikamerekaberkembangdenganbaik.Berdasarka
nhasilpengamatan  guru, nilaiakhir  yang
diperolehadalah 67, vyaitu 48  dari
72nilaimaksimal.
d) Refleksi

Perkembangansiswadalamkegiatanmen
cetakdenganbahanalamterlihatbaik,
berdasarkanhasilanalisis yang dilakukan pada
proses pembelajaransiklus Il. Anak-anak yang



mampumengeksplorasitekstur, warna, dan
bentuksendirimenunjukkanpemahaman  yang
sudahmeningkattentangcaramengeksplorbahan

bahandalamkegiatanmencetak.Sebanyak9siswa

atau 32,14% dari total
siswatuntasatauberkembang  sangat  baik,
sedangkansebanyak14siswaatau 50%

tuntasatauberkembangsesuaiharapan,

berdasarkanpenyajian data. Persentasesiswa
yang memenuhi target telahmencapai 70%
karenaangkainimelebihijumlahseluruhsiswayai

tu 28 anak.
Dengannilaiketuntasanbelajarsebesar 82%
pada siklus I,

kemampuanmembacamengalamipeningkatandi
bandingkansiklussebelumnya. Hal
initermasukdalamkategori sangat baik.

PENUTUP

Proses pembelajaranSiklus I
masihbelummemuaskan,
berdasarkanhasilanalisis,
namunperkembangansiswaSiklus I
dalamkegiatanmencetakdenganmemanfaatkan
bahanalamtampaksudahmemuaskan.  Anak-

anak yang mampumengeksplorasitekstur,
warna, dan
bentuksendirimenunjukkanpemahaman  yang

sudahmeningkattentangcaramengeksplorbahan-
bahandalamkegiatanmencetakSebanyak9siswaat

au 32,14% dari total
siswatuntasatauberkembang  sangat  baik,
sedangkansebanyakl14siswaatau 50%

tuntasatauberkembangsesuaidenganharapan,
berdasarkanpenyajian data.
Jumlahtersebutmelebihijumlahsiswaseluruhny

a, Vyaitu 28 orang, sehingga 70%
siswamemenuhi target.
Dengannilaituntasbelajarsebesar 82% pada

Siklus I,
kemampuanmembacameningkatdibandingkans
iklussebelumnya. Hal
initermasukdalamkategori sangat baik.
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